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tujuannya, juga pengetahuan yang diperolehnya tidak akan membawanya 
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ABSTRAK 

Casroni. 5221063. Problematika Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di SDN 04 Karangbrai Kecamatan Bodeh, Kabupaten 

Pemalang. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. 

Dr. H. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Kata Kunci : Problematika, Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar 

Kebijakan Merdeka Belajar diberlakukan sebagai upaya 

pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) dengan 

menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Kebijakan Implementasi 

Kurikulum Merdeka tidak secara sempurna mampu diimplemenasikan 

dan menimbulkan problem baru yang dialami oleh guru, maka dari itu 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SDN 04 Karangbrai? (2) Apa saja problematika dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SDN 04 Karangbrai? (3) Bagaimana solusi dalam menghadapi 

problematika implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 Karangbrai? Tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah menemukan jawaban 

dari rumusan masalah Untuk menganalisis implementasi, problematika 

dan solusi dari impelementasi kurikulum merdeka belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 Karangbrai.  

Dalam penelitian penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research), yaitu studi yang mendalam menggunakan teknik 

pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 

terhadap problematika implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran PAI yang diamati. Dari penelitian ini di peroleh suatu data 

deskriptif yang menggambarkan implementasi, problematika, dan solusi 

implementasi kurikulum merdeka di SDN 04 Karangbrai adapun data 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian 

diolah menjadi sebuah informasi.  

Hasil penelitian disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di SDN 04 Karangbrai dilaksanakan mulai awal tahun 
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pelajaran 2022/2023 dan ditemukan belum optimal. Berkaitan 

problematika implementasi kurikulum merdeka Kompetensi: Guru yang 

kurang dalam memami konsep kurikulum, Motivasi belajar siswa yang 

rendah, Penerapan metode pembelajaran yang belum sesuai dan Sarana 

Prasarana SDN 04 karangbrai yang masih belum lengkap. Adapun untuk 

solusi dari permasalahan adalah dengan penerapan pembelajaran 

humanistik untuk menyelesaikan masalah motivasi belajar siswa, 

Keikutsertaan Workhsop berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan 

kompetensi guru, dan Penerapan metode pembelajaran yang Kreatif dan 

Efektif untuk mengatasi Ketidakssesuaian penerapan metode dan kurang 

lengkapnya sarana dan prasarana. 
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ABSTRACT 

Casroni. 5221063. Problems of Implementing the Independent 

Learning Curriculum at SDN 04 Karangbrai, Bodeh District, Pemalang 

Regency. Islamic Religious Education Master's thesis. KH Abdurrahman 

Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor Prof. Dr. 

H. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Keywords: Problems, Implementation, and Independent Learning 

Curriculum 

The Merdeka Belajar policy was implemented as an effort to 

recover learning loss by improving the previous curriculum. The 

Independent Curriculum Implementation Policy is not perfectly capable 

of being implemented and creates new problems experienced by teachers, 

therefore this research aims to analyze (1) How is the implementation of 

the independent learning curriculum in Islamic religious education 

subjects at SDN 04 Karangbrai? (2) What are the problems in 

implementing the independent learning curriculum in Islamic religious 

education subjects at SDN 04 Karangbrai? (3) What is the solution in 

dealing with the problems of implementing the independent learning 

curriculum in Islamic religious education subjects at SDN 04 

Karangbrai? The aim to be achieved in the discussion of this thesis is to 

find answers to the problem formulation. To analyze the implementation, 

problems and solutions of the implementation of the independent 

learning curriculum in Islamic religious education subjects at SDN 04 

Karangbrai. 

In the research, the author used a type of field research, namely an 

in-depth study using data collection techniques directly from people in 

their natural environment. Using a qualitative approach, namely an 

approach that emphasizes analysis on deductive and inductive inference 

processes as well as analysis of the problems of implementing the 

independent learning curriculum in PAI subjects that are observed. From 

this research, descriptive data was obtained which describes the 

implementation, problems and solutions to implementing the independent 

curriculum at SDN 04 Karangbrai. The data was obtained through 

interviews, observation and documentation and then processed into 

information. 
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The results of the research concluded that the implementation of 

the Independent Learning Curriculum at SDN 04 Karangbrai was carried 

out starting at the beginning of the 2022/2023 academic year and was 

found not to be optimal. Regarding the problems of implementing the 

independent curriculum, Competence: Teachers who lack understanding 

of curriculum concepts, low student learning motivation, inappropriate 

application of learning methods and incomplete facilities and 

infrastructure at SDN 04 Karangbrai. The solution to the problem is the 

application of humanistic learning to solve the problem of student 

learning motivation, continuous participation in workhsop to overcome 

teacher competency problems, and the application of creative and 

effective learning methods to overcome inconsistencies in the application 

of methods and incomplete facilities and infrastructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan baru 

Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

(Mendikbudristek) sesuai SK Kepmendikbudristek No. 56 / M 

Tahun 2022. Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

menawarkan segala kemudahan dan keunggulan yang diharapkan 

dapat diterima baik oleh Sekolah sebagai upaya pemulihan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) setelah hampir dua 

tahun pelaksanaan pendidikan terganggu dengan adanya virus 

COVID-19 (Kemendikbudristek, 2022:14).  Namun fakta di 

lapangan, peneliti menemukan ketidakoptimalan implementasi 

kurikulum merdeka belajar. Permasalahan-permasalahan berkaitan 

dengan kebijakan implementasi kurikulum merdeka banyak 

ditemukan terutama dalam studi lapangan yang dilakukan peneliti 

di SDN 04 Karangbrai, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang 

(Observasi, 7 September 2023). 

SDN 04 Karangbrai menjadi salah satu dari 5 sekolah se-

kecamatan Bodeh yang direkomendasikan untuk menerapkan 

kurikulum merdeka. SDN 04 Karangbrai memberlakukan 

kurikulum merdeka belajar tahap pertama pada kelas I dan kelas IV 

dimulai pada awal tahun pelajaran 2022/2023 tepatnya pada 

tanggal 16 Juli 2022 yang sampai dengan penelitian ini dilakukan 

sudah selama satu semester berjalan. Hal itu mengacu pada surat 

perintah resmi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pemalang Nomor 321/dindikbud/VII/2022 tentang pemberlakuan 

implementasi kurikulum merdeka belajar (Mutmainah, Wawancara 

Pribadi, 4 Januari 2023).  

Permasalahan awal muncul ketika terpilihnya SDN 04 

Karangbrai sebagai sekolah yang direkomendasikan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar tidak diimbangi dengan pertimbangan 

mendalam terhadap kemampuan Sekolah (otonom) tersebut. Hal itu 
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dikarenakan dari segi sarana-prasarana pendukung di SDN 04 

Karangbrai masih jauh dari kata lengkap (Observasi, 7 September 

2023).  

Ada beberapa elemen-elemen penting yang belum tercukupi 

berkaitan dengan sarana prasarana pendukung implementasi 

kurikulum merdeka yang dimiliki sekolah, seperti halnya minimnya 

media pembelajaran, dan infrastruktur pembelajaran yang kurang 

representatif, jelas hal itu akan menjadi permasalahan yang serius 

terhadap keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum merdeka 

di SDN 04 Karangbrai karena bukan hal yang mudah dan instan 

untuk mengimplementasikan suatu kebijakan pendidikan yang baru 

dalam waktu yang singkat, melainkan perlu adanya kesiapan yang 

panjang bagi sekolah untuk mempersiapkan diri dalam 

mengimplementasikan kebijakan pendidikan yang dalam hal ini 

Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

dimaksudkan untuk mewujudkan proses pembelajaran di tingkat 

dasar yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta nuansa 

pembelajaran yang lebih menyenangkan karena siswa dapat lebih 

banyak berbicara dengan Guru, mampu membentuk karakter siswa 

yang berani, mandiri, cerdas sosial, beradab, santun, cakap dan 

tidak hanya mengandalkan sistem peringkat yang menurut 

beberapa penelitian hanya mengkhawatirkan anak dan orang tua, 

agar nantinya mampu bersaing dalam lingkungan industri maupun 

menyiapkan pribadi manfaat di lingkungan masyarakat (Sabriadi, 

2021:67). Sehingga keberhasilan implementasi kurikulum merdeka 

belajar akan sangat berpengaruh terhadap apapun kebijakan yang 

sekolah tempuh dalam melaksanakan kebijakan implementasi 

kurikulum yang mau tidak mau dibutuhkan keterlibatan seluruh 

stakeholder termasuk Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

bagian kurikulum, siswa dan khususnya Guru Kelas dan Guru Mata 

Pelajaran (Baderiah, 2018:17).  

Dalam perannya Guru memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. 
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Hal itu dikarenakan dalam konsep kurikulum merdeka belajar, 

mengedepankan pembelajaran diferensiasi dan menuntut Guru 

untuk dapat mengolah dan menyusun pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif sesuai karakteristik peserta didik sebagai usaha 

menciptakan pembelajaran yang efektif serta mampu memotivasi 

siswa dalam mengaktualisasikan, dan menyesuaikan dirinya sesuai 

dengan pembelajaran kurikulum merdeka belajar yang notabene 

baru (Sumanti, 2022:3). Namun di SDN 04 Karangbrai belum 

secara penuh dilaksanakan oleh Guru kelas maupun Guru mata 

pelajaran, terutama dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 04 Karangbrai. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi hal yang 

menarik untuk fokus diteliti karena pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bukan hanya mengedepankan teoritis saja melainkan 

juga dibutuhkan pembelajaran praktis, tentu sangat merasakan 

perubahan kurikulum tersebut. Keadaan tersebut menuntut Guru 

Pendidikan Agama Islam meningkatkan kemampuan diri secara 

cepat serta betul-betul harus memahami konsep dan struktur 

implementasi kurikulum yang notabene masih sangat baru sehingga 

dalam menyusun, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

sistem pembelajaran memiliki kompetensi yang baik agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan (Lubis, 2020:14).   

 Dari beberapa permasalahan yang dialami oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Karangbrai, peneliti 

mengelompokkan sesuai dengan tahapan proses implementasi 

kurikulum merdeka antara lain proses perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi.  

Pertama, Permasalahan berkaitan dengan proses 

perencanaan kurikulum yaitu susahnya Guru pendidikan agama 

islam dalam menyiapkan dan membuat perangkat pembelajaran 

meliputi modul ajar, ATP (alur tahapan pembelajaran), program 

semester maupun program tahunan (Khusnul, Wawancara Pribadi, 

3 Oktober 2022). Beberapa permasalahan tersebut secara garis 

besar disebabkan kurangnya pengetahuan, dan minimnya pelatihan 
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yang dilaksanakan oleh Guru pendidikan agama islam sehingga 

dalam menyiapkan perangkat pembelajaran cenderung masih 

minim ilmu dan Guru merasa bingung.  

Kedua, dalam tahap pelaksanaan Guru pendidikan agama 

islam mengalami kendala yaitu banyaknya siswa yang motivasi 

belajarnya berkurang dan belum memiliki keberanian diri dalam 

mengaktualkan dirinya terhadap implementasi kurikulum merdeka 

belajar melalui pembelajaran, hal itu disebabkan iklim perubahan 

kurikulum yang masih dalam proses peralihan dari learning loss 

menuju pendidikan yang normal, budaya kelonggaran dalam 

pendidikan yang sebelumnya terjadi pada masa COVID-19 tersebut 

menjadikan problematika budaya yang membekas pada diri siswa 

dan perlu dipecahkan bersama, selain itu permasalahan Guru dalam 

menentukan dan memilih metode serta media pembelajaran juga 

menjadi sesuatu permasalahan Guru pendidikan islam. Dalam 

pemilihan metode dan media pembelajaran Guru masih terpaku dan 

terbiasa terhadap kurikulum lama (Syaiful, Wawancara Pribadi, 5 

Oktober 2022).  

Keterbiasaan dan keterpakuan Guru terhadap kurikulum 

sebelumnya dengan kata lain menolak perubahan terhadap 

kurikulum merdeka belajar tentu tidak sejalan dengan konsep 

Kurikulum sebagai “ruh” pendidikan yang harus mampu 

berinovasi, bersifat dinamis terhadap kemajuan IPTEK yang mana 

mengharuskan untuk dievaluasi secara berkala sesuai dengan 

perkembangan zaman terutama yang memenuhi persyaratan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan lulusannya 

(Suryaman, 2020:5). Oleh karena itu, perubahan kurikulum untuk 

menghadapi perkembangan IPTEK yang semakin kesini semakin 

berkembang harus diterima sebagai perwujudan kemajuan dalam 

pendidikan (Ainia, 2020:7). 

Ketiga, dalam tahap evaluasi, Guru Pendidikan Agama 

Islam belum mampu menentukan instrumen evaluasi yang tepat 

dalam implementasi kurikulum merdeka dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan pendidikan dalam implementasi kurikulum 
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merdeka belajar (Yeni Hastuti, Wawancara Pribadi, 13 Desember 

2022).   

Dari beberapa permasalahan diatas, menjadi kontradiksi 

dimana seharusnya keberhasilan implementasi kurikulum merdeka 

belajar akan sangat dipengaruhi atas perencanaan yang baik, 

pelaksanaan yang efektif, dan pemilihan instrumen evaluasi yang 

tepat. Namun hal itu sangat berbanding terbalik terhadap 

implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 04 Karangbrai 

yang setiap tahapan implementasi kurikulum merdeka masih 

dijumpai banyak permasalahan.  

Selain itu, Kurikulum Merdeka Belajar yang diharapkan 

memberikan keleluasaan kepada Guru pendidikan agama islam 

untuk memilih bahan ajar dan metode pembelajaran yang beragam 

(Afifah, 2022:32). Justru malah menjadi suatu hal yang 

mempersulit Guru pendidikan agama islam terhadap 

pengembangan pembelajaran.  

Untuk itu perlu adanya penelitian yang dilakukan sebagai 

jalan mencari solusi dari setiap problematika implementasi 

kurikulum merdeka khususnya Guru pendidikan agama islam 

dalam menyajikan pembelajaran yang baik dari mulai tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi. Selain itu 

kebebasan siswa dalam memilih sistem pembelajaran, memperoleh 

sumber pembelajaran, dan mendapatkan sarana penunjang 

pembelajaran juga menjadi perhatian khusus untuk dapat 

menumbuhkan semangat belajar yang tinggi dan terciptanya 

pembelajaran lebih terarah sehingga implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SDN 04 Karangbrai sesuai dengan cita-cita arah 

tujuan pendidikan nasional Indonesia (Anas, 2022:12).  

Tujuan Pendidikan Nasional secara tegas dalam alinea 

keempat pembukaan UUD 1945 yang secara tegas dikatakan bahwa 

mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tanggung jawab 

negara. Berdasarkan hal tersebut, jika melihat konsep kebijakan 

implementasi kurikulum merdeka.
 
Perubahan sistem pendidikan 

dilakukan sebagai upaya penyesuaian pendidikan terhadap kondisi 
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zaman yang semakin dinamis yang mengharuskan sistem 

pendidikan melakukan upaya pembaharuan (Azra, 1999:23). 

Dimulai dengan peningkatan kualitas Guru, pengembangan sistem 

proses belajar mengajar, penggunaan sarana prasarana sistem 

pendidikan, dan secara luas perubahan kurikulum pendidikan 

(Sabaruddin, 2021:11). 

Maka berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam terhadap 

Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran PAI di SDN 04 Karangbrai Kecamatan Bodeh, 

Kabupaten Pemalang. 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

mengalami permasalah, dengan tidak menyesuaikan kapasitas 

dan kemampuan SDN 04 Karangbrai sebagai pelaksana 

Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. 

2. Perubahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, 

terutama dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 04 Karangbrai, memerlukan penyesuaian yang 

lama. Siswa dan Guru menghadapi kesulitan dalam 

implementasi kurikulum merdeka. 

3. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 04 

Karangbrai yang kurang dalam memahami pembelajaran yang 

berdiferensiasi yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

4. Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk memilih sistem pembelajaran, memperoleh 

sumber pembelajaran, dan mendapatkan sarana penunjang 

pembelajaran. Namun, keterbatasan sumber daya di SDN 04 

Karangbrai, baik sarana dan prasarana, menjadi kendala dalam 

memberikan kebebasan ini kepada siswa. 
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5. Dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, peningkatan 

kualitas pembelajaran menjadi sangat penting. Guru PAI di 

SDN 04 Karangbrai perlu diberikan pelatihan dan dukungan 

yang cukup untuk mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif dan efektif. 
 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk lebih memahami secara spesifik mengenai 

Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran PAI dalam konteks SDN 04 Karangbrai maka peneliti 

menentukan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN 04 Karangbrai. 

2. Problematika implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 

Karangbrai. 

3. Solusi dalam menghadapi problematika implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN 04 Karangbrai. 
 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari penjabaran latar belakang, maka peneliti menentukan 

rumusan masalah sebagai acuan dalam penyusunan tesis ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 

Karangbrai? 

2. Bagaimana problematika dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SDN 04 Karangbrai? 

3. Bagaimana solusi dalam menghadapi problematika 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN 04 Karangbrai? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 

Karangbrai. 

2. Untuk menganalisis problematika dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SDN 04 Karangbrai. 

3. Untuk menemukan solusi dan upaya dalam menghadapi 

problematika implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 

Karangbrai. 
 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan teoritis 

Kegunaan penelitian secara teoritis adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi para 

pembacanya. 

2. Mampu mengkaji tentang problematika apa saja dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada tingkat 

sekolah dasar dan hasil dari penelitian diharapkan dapat 

memberikan masukan pada dunia pendidikan tingkat dasar 

tentang solusi yang diambil dalam problematika 

implementasi kurikulum merdeka belajar.  

2. Kegunaan praktis 

Kegunaan penelitian secara praktis antara lain, yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai sarana memajukan mutu dan kualitas pendidikan 

di sekolah.  

b. Meningkatkan kapasitas proses belajar mengajar di 

pendidikan agama Islam dalam implementasinya terhadap 

kurikulum merdeka belajar. 



 

9 
 

 

c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyusun 

pola pembelajaran pada anak khususnya pembelajaran 

agama Islam dan implementasinya terhadap kurikulum 

merdeka belajar.  

2. Bagi Guru  

a. Mengetahui problematika yang dialami siswa dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar di pendidikan 

tingkat dasar. 

b. Memberikan kesempatan Guru untuk berperan aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan dan pembelajaran sesuai 

dengan implementasi kurikulum merdeka belajar.  

c. Meningkatkan kemampuan berpikir Guru dalam 

mengembangkan keilmuan dan sistem pembelajaran 

kurikulum merdeka belajar kepada siswa. 

d. Dapat menambah wawasan para Guru bahwa 

pengoptimalan implementasi kurikulum merdeka belajar 

dapat meningkatkan aspek perkembangan dan kualitas 

pada hasil output siswa. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Problematika 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Karangbrai” maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 04 

Karangbrai dimulai awal semester ganjil di tahun pelajaran 

2022/2023. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang 

dilakukan oleh Guru PAI di SDN 04 Karangbrai belum 

maksimal, karena pelaksanaannya cukup baru sehingga masih 

dalam tahap penyesuaian. Selain itu juga perlu adanya 

pendalaman untuk stakeholder didalamnya agar langkah dalam 

penerapan kurikulum merdeka semakin matang dan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

2. Problematika yang terjadi dalam Implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 

04 Karangbrai ialah Guru PAI dalam kompetensi pemahaman 

konsep kurikulum merdeka masih kurang, Permasalahan kedua 

adalah Guru dihadapkan permasalahan berkaitan motivasi 

belajar siswa yang rendah, Kemudian untuk permasalahan yang 

ketiga dalam pemilihan metode pembelajaran Guru mengalami 

kesulitan terkait dengan metode yang sesuai dengan 

pembelajaran. Dan yang terakhir berkaitan sarana prasarana 

SDN 04 Karangbrai yang masih kurang. 

3. Solusi yang dilakukan dalam upaya menanggapi problematika 

yang ada adalah Yang pertama Pelaksanaan pembelajaran 

Humanistik, Pembelajaran Humanistik menjadi solusi yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan motivasi 

belajar siswa yang rendah, pembelajaran yang berfokus kepada 

siswa akan merangsang keaktifan dan keterbukaan siswa dalam 

menerima pembelajaran. Adapun yang ketiga adalah 
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keikutsertaan Guru dalam Pelatihan dan Workshop 

Berkelanjutan, solusi ini menjadi kunci dalam mengatasi 

permasalahan kompetensi pemahaman Guru berkaitan dengan 

Implementasi Kurikulum merdeka, selain itu Guru juga akan 

mendapatkan pelatihan secara berkelanjutan berkaitan dengan 

penyusunan perangkat pembelajaran. Untuk solusi yang ketiga 

adalah penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan efektif. 

Dalam konteks ini dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan berkaitan dengan ketidaksesuaian Guru dalam 

memilih metode pembelajaran, Guru diberi kebebasan dalam 

berkreasi terhadap metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan situasi siswa. 

7.2   Saran 

Untuk mengoptimalkan implementasi kurikulum merdeka 

belajar, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan. Yaitu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami problematika 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI 

yang lebih luas dan spesifik. Selanjutnya perlu dikembangkan 

kebijakan dan pedoman implementasi kurikulum merdeka belajar 

dengan jelas dengan mengacu pada karakteristik peserta didik, dan 

kemampuan dari sekolah. Selain itu perlu adanya dukungan 

pemerintah dan alokasi sumber daya yang memadai untuk 

mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka agar Implementasi 

kurikulum merdeka belajar menjadi lebih optimal. 

7.3   Penutup  

Akhirnya peneliti berharap seraya berdoa semoga hasil 

penelitian dapat bermanfaat dan ikut serta membantu 

pengembangan ilmu pengetahuan serta kontribusi pada perbaikan 

praktik dalam bidang studi PAI. 
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